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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan pada hakikatnya adalah proses transformasi nilai-nilai pengetahuan, teknologi dan keterampilan. Penerima proses adalah anak atau siswa yang sedang tumbuh dan berkembang maju menuju kearah pendewasaan kepribadian dan penguasaan pengetahuan. Hal ini dapat dicapai dengan terlaksananya pendidikan tepat waktu dan tepat guna untuk mencapai tujuan pendidikan. Menurut Syah (2006) “Berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan  itu amat tergantung pada proses belajar yang dialami siswa, baik ketika ia berada di sekolah maupun di lingkungan rumah atau keluarganya sendiri.”
Keberhasilan proses belajar mengajar dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan proses belajar mengajar matematika adalah faktor guru. Seperti yang dikemukakan oleh Sutisna (dalam Mu’minat, 2010 : 2) menyatakan bahwa : “Guru sebagai pemimpin pendidikan yang hendaklah efektif dalam memajukan pengajaran di sekolah sehingga dapat membantu anak dalam memecahkan masalah-masalah yang dihadapi anak terutama dalam materi pelajaran.”
Belajar matematika sangat berkaitan erat dengan angka-angka, rumus, bentuk bangun datar, bangun ruang,sampai  menguraikan, menerapkan dan mengaplikasikan rumus-rumus tersebut dalam memecahkan masalah matematika. Dalam belajar matematika diperlukan ketelitian, ketekunan dan semangat yang besar. Dalam mengerjakan soal matematika tidak hanya menghafal rumus, mengikuti contoh dan menemukan jawaban. Tapi kita juga harus mengetahui konsep dasarnya, cara mendapatkan rumusnya. Sehingga kita tidak mengingat suatu rumus karena kita menghafalnya, tapi karena kita paham dan mengerti dengan rumus itu.
[bookmark: _GoBack]Dalam proses pembelajaran matematika seperti yang kita lihat dan rasakan sendiri bahwa setiap siswa memiliki semangat, daya tangkap dan kemampuan yang berbeda dalam mempelajari matematika. Ada siswa yang sangat menyukainya tapi ada juga siswa yang tidak menyukainya, ada siswa yang bisa memahaminya dengan cepat tapi ada juga siswa yang harus dijelaskan lagi oleh temannya baru bisa mengerti ada juga siswa yang dapat mengerjakan soal-soal dengan lancar tapi ada juga siswa yang sudah bersemangat mengerjakan soal-soal namun terhenti di tengah jalan karena sudah tidak menemukan pemecahan masalahnya. Selain itu, banyaknya siswa di dalam kelas dan faktor-faktor eksternal lainnya menyebabkan guru tak dapat mengajarkan materi secara personal dan optimal kepada setiap siswa. Lalu bagaimana solusinya agar siswa bisa termotivasi dan menyukai pelajaran matematika sehingga prestasi belajar mereka dapat meningkat. Untuk itu, diperlukan penerapan metode pembelajaran kooperatif di dalam kelas agar siswa dapat lebih termotivasi untuk belajar dan lebih memahami materi yang diajarkan. Karena dalam metode pembelajaran kooperatif siswa  berinteraksi belajar bersama secara berkelompok dan siswa yang berkemampuan lebih dapat mengajari teman-temannya yang masih belum mengerti. Hal ini telah dikemukakan oleh Mulyasa (2006) bahwa :
 Berhasil atau tidaknya peserta didik sebagian besar terletak pada usaha dan kegiatannya sendiri disamping faktor kemauan, minat, ketekunan, tekad untuk sukses, dan cita-cita tinggi yang mendukung setiap usaha dan kegiatannya. Peserta didik akan berhasil kalau berusaha semaksimal mungkin dengan cara belajar yang efisien sehingga mempertinggi prestasi (hasil) belajar.

Guru mempunyai tanggung jawab yang luas dari peranan sebagai pengajar, guru juga bertanggung jawab untuk membantu siswa dalam mencapai pengembangan yang optimal, Ruseffendi (2006 : 145) mengemukakan bahwa “Dalam melaksanakan tugasnya guru, diharapkan memilih suatu metode yang tepat yang dapat diterapkan pada siswanya sehingga dapat menciptakan situasi belajar efektif dan efisien”. Tetapi pada kenyataannya di lapangan, model, atau metode pembelajaran matematika yang diterapkan saat ini umumnya menggunakan pembelajaran biasa atau konvensional yang lebih berfokus pada guru. Hal ini sesuai pendapat yang dikemukakan oleh Astuti (dalam Agustin, 2010:3) “bahwa selama ini pembelajaran kurang, melibatkan aktivitas siswa secara optimal dalam pembelajaran dan metode pembelajaran biasa atau konvensional”. Pada pembelajaran ini guru hanya mentransfer pengetahuan pada diri siswa tanpa menggali kemampuan nalar siswa.  
Dalam pembelajaran matematika, metode pembelajaran yang dipilih harus tepat agar dapat merefleksikan cara belajar siswa aktif yang di dalamnya melibatkan intelektual dan emosional serta menimbulkan motivasi siswa dalam belajar. Salah satunya yaitu pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing. Dalam pembelajaran kooperatif, menurut Slavin (dalam Agustin, 2010:4) menyebutkan “Pembelajaran  kooperatif merupakan pembelajaran yang telah dikenal sejak lama, dimana pada saat itu guru mendorong para siswa untuk melakukan kerja sama dalam kegiatan-kegiatan tertentu seperti diskusi atau pengajaran oleh teman-teman sebaya”.
Suherman (dalam Handayani, 2009: 5) mengemukakan, metode pembelajaran Snowball Throwing didalamnya terjadi interaksi antar siswa dimana semua anggota kelompok mempunyai pembelajaran yang bermakna akan membawa siswa pada pengalaman belajar yang mengesankan, melatih kesiapan siswa, dan saling memberi pengetahuan. Dalam pembelajaran ini siswa mengalami dan melakukan sendiri. Snowball Throwing merupakan model pembelajaran dari metode pembelajaran kooperatif. Prinsip dasar dari Snowwball Throwing adalah untuk membagi suatu masalah menjadi beberapa bagian. Dengan dibentuk kelompok untuk mendapatkan tugas dari guru kemudian masing-masing membuat pertanyaan yang dibentuk seperti bola (kertas pertanyaan) lalu dilempar ke siswa lain  yang masing-masing siswa menjawab pertanyaan secara bergantian dari bola yang diperoleh. Dalam pembelajaran ini diharapkan siswa tidak hanya duduk, memperhatikan dan memahami apa yang disampaikan guru dan ketua kelompoknya, tetapi aktif dan kreatif dalam menyelesaikan permasalahan.
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti mengajukan penelitian yang berjudul “Perbandingan Prestasi Belajar Siswa Antara yang Mendapatkan Model Pembelajaran Snowball Throwing dengan Pembelajaran Konvensional”


B.  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang ,masalah yang telah diuraikan di atas maka rumusan masalah ini adalah 
1. Apakah prestasi belajar matematika siswa yang mendapatkan pembelajaran Snowball Throwing lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional?
2. Bagaimana kategori peningkatan siswa kelompok atas, tengah, dan bawah?
3. Bagaimanakah sikap siswa terhadap pembelajaran Snowball Throwing?

C. Pembatasan Masalah
Agar hasil dari penelitian ini tidak bias, maka perlu ada batasan masalah yang akan diteliti sesuai dengan kemampuan peneliti, baik dari segi pengetahuan, waktu, maupun biaya. Adapun batasan masalah tersebut adalah :
1. Penelitian dilakukan di sebuah sekolah yaitu SMAN 15 Garut dengan subjek penelitiannya adalah siswa kelas X semester 2 kelas X-8 untuk kelas eksperimen dan kelas X-6 untuk kelas kontrol. 
2. Pembelajaran yang digunakan adalah pembelajaran model Snowball Throwing pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.
3. Objek yang diteliti hanya kepada prestasi belajar matematika siswa setelah mendapatkan Model Pembelajaran Snowball Throwing.
4. Materi pelajaran yang diambil untuk penelitian adalah Logika matematika.
D.  Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah penelitian yang dikemukakan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui gambaran perbandingan antara hasil belajar matematika siswa yang menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing dengan hasil belajar matematika siswa yang menggunakan pendekatan konvensional.
2. Mengetahui kategori peningkatan untuk siswa kelompok atas, tengah dan bawah.
3. Mengetahui gambaran sikap siswa terhadap pelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing.

E.  Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah: 
1. Bagi siswa, dengan pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing diharapkan dapat meningkatkan motivasi minat dan prestasi siswa dalam pembelajaran matematika.
2. Bagi guru, menambah pengetahuan tentang bagaimana meningkatkan prestasi belajar siswa dalam matematika. Melalui pembelajaran tipe Snowball Throwing diharapkan dapat meningkatkan kualitas belajar matematika secara keseluruhan.
3. Menambah pengetahuan tentang alternatif pembelajaran matematika dalam upaya meningkatkan prestasi belajar siswa.
4. Melatih kemandirian dan kesiapan siswa.

F.  ASUMSI (Anggapan Dasar)
1. Pembelajaran Snowball Throwing menjadikan siswa lebih bekerja sama dalam memecahkan masalah dalam kegiatan pembelajaran.
2. Penggunaan model atau metode pembelajaran yang bervariasi dan tidak monoton akan menyenangkan siswa.
3. Pembelajaran yang menyenangkan akan dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar sehingga dapat meningkatkan prestasi belajarnya. 

G.  Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap permasalahan yang sedang diteliti dengan kata lain jawabannya bersifat sementara yang kebenarannya masih lemah, sehingga harus diuji terlebih dahulu. Pada penelitian ini hipotesis yang digunakan adalah “Prestasi belajar siswa antara yang mendapatkan model pembelajaran Snowball Throwing lebih baik dibandingkan dengan siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional”.
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